BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekstrak daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) dapat
dibuat sediaan krim yang memiliki mutu fisik yang baik.

. Sediaan krim ekstrak daun kopi robusta konsentrasi 1% memiliki nilai
aktivitas antioksidan 132,365 ppm, konsentrasi 1,5% memiliki nilai aktivitas
antioksidan 100,400 ppm, konsentrasi 2% memiliki nilai aktivitas antioksidan
89,762 ppm, konsentrasi 2,5% memiliki nilai aktivitas antioksidan 80,019
ppm, dan pada konsentrasi 3% memiliki nilai aktivitas antioksidan 72,565
ppm. Berdasarkan range nilai aktivitas antioksidan, sedian krim ekstrak daun
kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) F1 dan F2 digolongkan
mempunyai nilai sedang, sedangkan F3, F4, dan F5 digolongkan mempunyai
nilai kuat.

. Sediaan krim ekstrak daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex

A.Froehner) yang dibuat kurang stabil dalam penyimpanannya.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang metode ekstraksi lain agar
rendemen ekstrak daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner)
yang diperoleh besar, perlu peningkatan konsentrasi ekstrak daun kopi robusta
dan juga perlu peningkatan dari segi formulasi.

Perlu dilakukan penelitian antioksidan krim ekstrak daun kopi robusta (Coffea
canephora Pierre ex A.Froehner) dengan menggunakan metode selain DPPH
untuk mengetahui seberapa besar potensi antioksidan terhadap jenis radikal
yang lain.

Untuk meningkatkan penampilan fisik sediaan perlu ditambahkan pewarna
dan pewangi yang sesuai, serta untuk mengurangi efek oksidasi yang dapat
menurunkan aktivitas antioksidan ekstrak daun kopi robusta dalam sediaan
perlu diupayakan cara pengemasan dan penyimpanan yang baik dan uji

stabilitas perlu dilakukan selain pada hari ke-20.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun kopi robusta




Lampiran 2. Bahan penelitian

a. Gambar daun kopi robusta basah
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c. Gambar serbuk daun kopi robusta
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d. Gambar ekstrak daun kopi robusta
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f. Gambar larutan stok DPPH
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g. Gambar larutan stok ekstrak

h. Gambar larutan stok krim

i.  Gambar larutan stok ekstrak
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Lampiran 3. Alat penelitian

a. Gambar botol bejana

b. Gambar neraca analitik

c. Gambar moisture balance
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d. Gambar evaporator

e. Gambar alat daya sebar

f. Gambar alat daya lekat
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g. Gambar spektrofotometer Uv-vis
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Lampiran 4. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun alpukat

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
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Lampiran 5. ldentifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak daun kopi
robusta

1. Flavonoid

2. Saponin

3. Alkaloid




4. Polifenol

Fo/if(’nol
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Lampiran 6.
robusta
berat kering (g)
Prosentase bobot =————— x 100%
berat basah (g)
16475 (9)

= x 100% = 32,95% b/b
5000,0(g)

74

Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering daun kopi



Lampiran 7. Hasil perhitungan randemen ekstrak daun kopi robusta

berat ekstrak (g)
% Rendemen ekstrak = x 100%
berat serbuk (g)

86,533
~500,0

x 100% =17,3% b/b
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Lampiran 8. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun
kopi robusta

Susut pengeringan | = 5,0%

Susut pengeringan 1l =5,5%

Susut pengeringan 111 = 5,2%

Rata-rata prosentase susut pengeringan = 5’0%+5’§%+5’2% =%
=5,2%




Lampiran 9. Data hasil uji viskositas krim ekstrak daun kopi robusta

VISKOSITAS (dPa's)

WAKTU FORMULASI REPLIKASI 1 REPLIKASI 2 REPLIKASI 3
F1 100 100 105
F2 110 115 110
F3 115 115 120
HARI KE-1 F4 120 125 120
F5 135 130 135
KONTROL + 110 110 105
KONTROL - 90 95 90
F1 95 95 90
F2 105 100 105
F3 110 110 105
HARI KE-7 F4 115 110 115
F5 125 125 120
KONTROL + 105 105 100
KONTROL - 85 85 90
F1 90 90 85
F2 95 95 90
F3 100 105 100
HARI KE-14 F4 105 100 105
F5 110 110 105
KONTROL + 100 100 95
KONTROL - 75 70 75
F1 85 85 80
F2 90 90 85
F3 95 90 95
HARI KE-21 F4 100 95 100
F5 105 105 100
KONTROL + 98 98 94
KONTROL - 70 65 70
Rata-rata hasil viskositas krim ekstrak daun kopi robusta
Hasil viskositas (dpa's)
Formula - - - -
Hari ke-1 hari ke-7 Hari ke-14 hari ke-21
F1 101,67+2,89 93+2,89 88,33+2,89 83+2,89
F2 111,67+2,89 103+2,89 93+2,89 88,33+2,89
F3 117+2,89 108+2,89 102+2,89 93,33+2,89
F4 122+2,89 113,33+2,89 103,33+2,89 98,33+2,89
F5 133,33+2,89 123+2,89 108+2,89 103+2,89
K+ 108,33+2,89 103,33+2,89 98,33+2,89 97+2,89
K- 92+2,89 87+2,89 73+2,89 68,33+2,89




Lampiran 10. Hasil uji statistik viskositas krim ekstrak daun kopi robusta

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Viskositas 84 100,54 14,456 65 135
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Viskositas
N 84
Normal Parameters®® Mean 100,54
Std. Deviation 14,456
Absolute ,093
Most Extreme Differences  Positive ,093
Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z ,852
Asymp. Sig. (2-tailed) ,462
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Viskositas
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,301 6 77 ,236
ANOVA
Viskositas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10461,310 6 1743,552 19,503 ,000
Within Groups 6883,583 77 89,397
Total 17344,893 83




Student-Newman-Keuls®

Viskositas

Formula N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
kontrol (-) 12 80,00
formula 1 12 91,67
formula 2 12 99,17 99,17
kontrol (+) 12 101,67
formula 3 12 105,00
formula 4 12 109,17
formula 5 12 117,08
Sig. 1,000 ,056 ,055 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.




Lampiran 11. Data hasil uji daya lekat krim ekstrak daun kopi robusta

80

DAYA LEKAT (detik)

WAKTU FORMULASI REPLIKASI1  REPLIKASI2  REPLIKASI 3
F1 3,9 3,9 3,8
F2 4 4,1 4
F3 4,3 4,4 4,5
HARI KE-1 F4 4,7 4,5 4,6
F5 5 5 5,2
KONTROL + 3.8 3,9 4
KONTROL - 3,7 3,9 338
F1 3,7 3,7 3,8
F2 3.9 4 38
F3 4,2 4,5 4,6
HARI KE-7 F4 4,5 4,6 4,7
F5 4,8 4,9 4,7
KONTROL + 3,7 3,7 38
KONTROL - 3,4 35 33
F1 3,5 3,6 3,5
F2 3,7 3,8 3,9
F3 4 4,3 4
HARI KE-14 F4 4,3 4,5 4,2
F5 4,6 4,7 4,4
KONTROL + 3,6 3,6 37
KONTROL - 3,2 3,3 3,4
F1 3,2 3,3 3,2
F2 3,5 3,6 3,7
F3 3,8 3,9 4
HARI KE-21 F4 4,1 4 4,1
F5 4,3 4,5 4,4
KONTROL + 3,4 34 35
KONTROL - 3 3,1 3,2
Rata-rata hasil daya lekat krim ekstrak daun kopi robusta
Formula Hasil daya lekat (detik)
Hari ke-1 hari ke-7 Hari ke-14 hari ke-21
F1 3,87+0,06 3,73%0,06 3,53+0,06 3,23%0,06
F2 4,03+0,06 3,900,10 3,800,10 3,600,10
F3 4,40%0,10 4,43+0,21 4,10+0,17 3,90£0,10
F4 4,60%0,10 4,60%0,10 4,33+0,15 4,07£0,06
F5 5,07+0,12 4,80+0,10 4,5740,15 4,40£0,10
K+ 3,90+0,10 3,73+£0,06 3,63%0,06 3,43%0,06
K- 3,80+0,10 3,40£0,10 3,30£0,10 3,10£0,10




Lampiran 12. Hasil uji statistik daya lekat krim ekstrak daun kopi robusta

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Daya Lekat 84 3,974 ,5021 3,0 5,2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Daya Lekat
N 84
Normal Parameters®® Mean 3974
Std. Deviation ,5021
Absolute ,110
Most Extreme Differences  Positive ,110
Negative -,079
Kolmogorov-Smirnov Z 1,012
Asymp. Sig. (2-tailed) ,257
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Daya Lekat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,912 6 77 ,491
ANOVA
Daya Lekat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 16,291 6 2,715 45,141 ,000
Within Groups 4,631 77 ,060
Total 20,923 83




Student-Newman-Keuls®

Daya Lekat

Formula N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5
kontrol (-) 12 3,403
formula 1 12 3,592 3,592
kontrol (+) 12 3,675 3,675
formula 2 12 3,833
formula 3 12 4,208
formula 4 12 4,400
formula 5 12 4,708
Sig. ,063 ,408 ,118 ,059 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.




Lampiran 13. Data hasil uji daya sebar krim ekstrak daun kopi robusta

83

DAYA SEBAR (cm)

Formula WAKTU BEBAN (gr) REPLIKASI  REPLIKASI REPLIKASI
1 2 3
0 3 3,1 3
HARI KE- 50 3,1 3,2 3,1
1 100 3,2 3,3 3,2
150 3,3 3,4 3,3
0 3,1 3,2 3.1
HARI KE- 50 3,3 3,3 3,4
7 100 3,4 3,4 3,5
Formula 1 150 3,6 3,6 3,5
0 3,5 3,4 3,5
HARI KE- 50 3,7 3,6 3,7
14 100 3,9 3,9 3,8
150 4,1 4 4,1
0 3,8 3,7 3,7
HARI KE- 50 4 4,1 4
21 100 4,2 4,1 4,1
150 4,3 4,2 4,2
0 3,2 3,2 3,3
HARI KE- 50 3,4 3,3 3,3
1 100 3,5 34 34
150 3,7 3,6 3,7
0 3,3 3,3 3,4
HARI KE- 50 3,5 3,4 3,5
7 100 3,6 3,5 3,6
Formula 2 150 3,8 3,8 3,9
0 3,5 3,5 3,4
HARI KE- 50 3,6 3,5 3,6
14 100 3,7 3,6 3,7
150 3,9 3,9 4
0 3,6 3,5 3,6
HARI KE- 50 4,1 4,1 4
21 100 4,2 4,1 4,1
150 4,3 4,3 4,2
0 3,2 3,2 3,1
HARI KE- 50 3,3 3,3 3,2
1 100 3,4 34 3,3
150 3,5 3,6 3,5
0 3,3 3,3 3,2
HARI KE- 50 3,4 3,4 3,3
7 100 3,5 3,6 3,5
Formula 5 150 3,6 3,7 3,6
0 3,6 3,6 3,5
HARI KE- 50 3,7 3,7 3,6
14 100 3,8 3,9 3,8
150 4 4,1 4
0 3,9 3,8 3,8
HARI KE- 50 4,1 4,1 4
21 100 4,2 4,2 4,1
150 4,3 4,3 4,2




84

0 3,2 3,3 3,2

HARI KE- 50 3,4 3,4 3,3
1 100 3,5 34 34

150 3,6 3,5 3,5

0 3,3 3,3 3,2

HARI KE- 50 3,4 3,5 34
7 100 3,6 3,5 3,5
150 3,7 3,7 3,6

Formula 4 0 3.4 34 33
HARI KE- 50 3,5 3,6 3,5
14 100 3,7 3,7 3,6
150 3,8 3,8 3,7

0 3,6 3,6 3,5

HARI KE- 50 3,7 3,7 3,6
21 100 3,9 4 3,9
150 4 4,1 4

0 3,2 3,1 3,1

HARI KE- 50 3,3 3,3 3,2
1 100 3,4 3,4 3,5

150 3,6 3,6 3,7

0 3,3 3,3 3,2

HARI KE- 50 3,5 3,5 3,4
7 100 3,6 3,5 3,6
150 3,7 3,7 3,8

Formula 5 0 36 36 35
HARI KE- 50 3,7 3,7 3,6
14 100 3,8 3,8 3,7
150 3,9 3,8 3,9

0 3,7 3,7 3,6

HARI KE- 50 3,9 3,8 3,9
21 100 4 4 4,1
150 4,1 4,1 4,2

0 3,3 3,2 3,2

HARI KE- 50 3,4 3,3 3,4
1 100 3,6 3,5 3,6

150 3,7 3,8 3,7

0 3,4 3,3 3,4

HARI KE- 50 3,5 3,4 3,5
7 100 3,7 3,6 3,7
Kontrol (+) lgO gg gg gg
HARI KE- 50 3,6 3,7 3,7
14 100 3,8 3,8 3,7
150 3,8 3,9 3,8

0 3,6 3,6 3,7

HARI KE- 50 3,8 3,8 3,9
21 100 4 4 4,1
150 4,1 4,1 4,2

0 3 3 3,1

HARI KE- 50 3,2 3,2 3,3
Kontrol (-) 1 100 3,3 3,4 3,3
150 3,5 3,4 3,5

HARI KE- 0 3,2 3,1 3,2
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7 50 3,4 33 3,4
100 35 35 3,4
150 3,6 3,6 3,7
0 3,4 33 3,4
HARI KE- 50 35 35 36
14 100 3,7 3,6 3,7
150 3.8 3,7 338
0 3,6 37 3,6
HARI KE- 50 3,7 37 38
21 100 3,9 38 39
150 4 4,1 4
Rata-rata hasil daya lekat krim ekstrak daun kopi robusta

Hasil daya sebar (cm)

Formula Hari ke-1 hari ke-7 Hari ke-14 hari ke-21
F1 3,03+0,06 3,37+0,06 3,77+0,06 4,03+0,06
F2 3,42+0,06 3,55+0,06 3,66+0,06 4,01+0,06
F3 3,33+0,06 3,4520,06 3,78+0,06 4,08+0,06
F4 3,39+0,06 3,48+0,06 3,58+0,06 3,80+0,06
F5 3,37%0,06 3,51+0,06 3,72+0,06 3,93+0,06
K+ 3,48+0,06 3,58+0,06 3,71+0,06 3,91+0,06
K- 3,27%0,06 3,41+0,06 3,58+0,06 3,82+0,06




Lampiran 14. Hasil uji statistik daya lekat krim ekstrak daun kopi robusta

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Daya Sebar 84 3,6118 24417 3,15 4,13

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Daya Sebar
N 84
Normal Parameters®® Mean 36118
Std. Deviation ,24417
Absolute ,105
Most Extreme Differences  Positive ,105
Negative -,051
Kolmogorov-Smirnov Z ,963
Asymp. Sig. (2-tailed) ,312
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Daya Sebar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4,121 6 77 ,321
ANOVA
Daya Sebar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 227 6 ,038 ,618 , 715
Within Groups 4,721 77 ,061
Total 4,948 83




Daya Sebar

Student-Newman-Keuls®

Formula N Subset for
alpha = 0.05
1

kontrol (-) 12 3,56196
formula 4 12 3,5625
formula 1 12 3,5900
formula 5 12 3,6292
formula 2 12 3,6521
formula 3 12 3,6604
kontrol (+) 12 3,6688
Sig. ,758

Means for groups in homogeneous

subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

12,000.
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Lampiran 15. Data hasil uji pH krim ekstrak daun kopi robusta

pH
WAKTU FORMULASI REPLIKASI 1 | REPLIKASI 2 | REPLIKASI 3
F1 5,9 5,9 5,8
F2 57 57 5,8
F3 5,6 57 5,7
HARI KE-1 F4 54 54 5,5
F5 5,2 5,2 53
KONTROL + 5,2 5,2 53
KONTROL - 5 51 5
F1 5,9 5,8 5,9
F2 5,7 5,7 5,6
F3 55 5,6 5,5
HARI KE-7 F4 54 55 54
F5 5,2 5,3 5,3
KONTROL + 5,2 5,2 51
KONTROL - 5 5 51
F1 6 6 6,1
F2 5,8 5,8 5,9
F3 5,6 57 5,7
HARI KE-14 F4 55 5,6 55
F5 53 5,2 5,3
KONTROL + 53 5,2 5,3
KONTROL - 5,2 51 5,2
F1 6,1 6,1 6
F2 5,9 5,9 6
F3 5,6 5,7 5,7
HARI KE-21 F4 5,6 5,6 55
F5 5,3 5,3 54
KONTROL + 55 53 54
KONTROL - 53 5,2 52
Rata-rata hasil pH krim ekstrak daun kopi robusta
F | Hasil pH
ormufa Hari ke-1 hari ke-7 Hari ke-14 hari ke-21
F1 5,87+0,06 5,87+0,06 6,03+0,06 6,07+0,06
F2 5,73+£0,06 5,67£0,06 5,83£0,06 5,93+0,06
F3 5,67+0,06 5,53£0,06 5,67£0,06 5,67+0,06
F4 5,43+0,06 5,43£0,06 5,53£0,06 5,57+0,06
F5 5,23+0,06 5,27+0,06 5,27%0,06 5,33+0,06
K+ 5,23+0,06 5,17£0,06 5,27%0,06 5,40+0,10
K- 5,03+0,06 5,03+£0,06 5,17£0,06 5,23+0,06




Lampiran 16. Hasil uji statistik pH krim ekstrak daun kopi robusta

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
pH 84 5,505 ,3002 5,0 6,1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pH

N 84
Normal Parameters®® Mean 2905

Std. Deviation ,3002

Absolute ,145
Most Extreme Differences  Positive ,145

Negative -,088
Kolmogorov-Smirnov Z 1,332
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances
H
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,326 6 77 ,256
ANOVA
H
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 6,778 6 1,130 124,265 ,000
Within Groups , 700 77 ,009
Total 7,478 83
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pH
Student-Newman-Keuls®
Formula N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5 6
kontrol (-) 12 5,117
Kontrol (+) 12 5,267
formula 5 12 5,275
formula 4 12 5,492
formula 3 12 5,633
formula 2 12 5,792
formula 1 12 5,958
Sig. 1,000 ,831 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.
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Lampiran 17. Data hasil uji stabilitas viskositas krim ekstrak daun kopi

robusta
VISKOSITAS (dPa’s)
WAKTU | FORMULAS| | REPLIKASI | REPLIKASI |REPLIKASI

1 2 3

F1 105 100 105

F2 115 115 110

F3 120 120 125

HARl' KE- Fa 125 130 120

F5 140 135 140

KONTROL + 115 115 110

KONTROL - 100 100 95

F1 90 95 90

F2 o5 95 90

F3 105 100 105

HAF;'OKE' Fa 110 105 110

F5 115 115 110

KONTROL + 105 105 100

KONTROL - 95 95 90

Rata-rata hasil stabilitas viskositas krim ekstrak daun kopi robusta

Formula

Hasil stabilitas viskositas (dpa's)

Hari ke-1 hari ke-20
F1 103,33+2,89 92+2,89
F2 113,33+2,89 93+2,89
F3 122+2,89 103+2,89
F4 125+2,89 108,33+2,89
F5 138,33+2,89 113+2,89
K+ 113,33+2,89 103,33+2,89
K- 98+2,89 93+2,89




Lampiran 18. Hasil uji statistik stabilitas viskositas krim ekstrak daun kopi

robusta

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Stabilitas Viskositas 42 108,57 13,311 90 140
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Stabilitas
Viskositas
N 42
Normal Parameters®® Mean 108,57
Std. Deviation 13,311
Absolute ,130
Most Extreme Differences  Positive ,130
Negative -,081
Kolmogorov-Smirnov Z ,840
Asymp. Sig. (2-tailed) ,481
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Stabilitas Viskositas
Levene Statistic dfl df2 Sig.
8,941 6 35 ,000
ANOVA
Stabilitas Viskositas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4147,619 6 691,270 7,763 ,000
Within Groups 3116,667 35 89,048
Total 7264,286 41




Stabilitas Viskositas

Student-Newman-Keuls®

Formula N Subset for alpha = 0.05

1 2 3
kontrol (-) 6 95,83
formula 1 6 97,50
formula 2 6 103,33 103,33
kontrol (+) 6 108,33 108,33
formula 3 6 112,50
formula 4 6 116,67 116,67
fomula 5 6 125,83
Sig. , 119 ,087 , 101

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
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Lampiran 19. Data hasil uji stabilitas pH krim ekstrak daun kopi robusta

pH
WAKTU | FORMULAST I s KASI 1 [ REPLIKASI 2 | REPLIKASI 3
F1 6 6 2.9
F2 5,8 5,8 5,9
F3 5,7 58 58
HARll KE- Fa 55 5,5 5,6
F5 5,3 53 2,4
KONTROL + 53 54 54
KONTROL - 5,1 5 5,1
F1 5,9 6 5,9
F2 5,7 58 58
F3 5,5 5,6 2,6
HAR;IO KE- o 55 55 5.4
F5 5,2 5,2 5,3
KONTROL + 53 5,2 53
KONTROL - 5,2 5,1 51

Rata-rata hasil stabilitas pH krim ekstrak daun kopi robusta

Formula H{;\sil stabilitas. pH

Hari ke-1 | hari ke-20
F1 5,97+0,06 | 5,93+0,06
F2 5,83+0,06 | 5,77+0,06
F3 5,77+0,06 | 5,57+0,06
F4 5,563+0,06 | 5,47+0,06
F5 5,33+0,06 | 5,23+0,06
K+ 5,37+0,06 | 5,27+0,06
K- 5,07+0,06 | 5,13+0,06
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Lampiran 20. Hasil uji statistik stabilitas pH krim ekstrak daun kopi robusta

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Stabilitas pH 42 5,517 ,2946 5,0 6,0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Stabilitas pH
N 42
Normal Parameters®® Mean 217
Std. Deviation ,2946
Absolute ,141
Most Extreme Differences  Positive ,126
Negative -,141
Kolmogorov-Smirnov Z ,917
Asymp. Sig. (2-tailed) ,370
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Stabilitas pH
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,620 6 35 ,171
ANOVA
Stabilitas pH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3,353 6 ,559 95,420 ,000
Within Groups ,205 35 ,006
Total 3,558 41




Student-Newman-Keuls®

Stabilitas pH
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Formula

N

Subset for alpha = 0.05

3

4

kontro(-)
formula 5
kontrol (+)
formula 4
formula 3
formula2
formulal
Sig.

o O O O O O O

5,100

1,000

5,283
5,317

,456

5,500

1,000

5,667

1,000

5,800

1,000

5,950
1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.




Lampiran 21. Hasil validasi metode

Perhitungan linieritas
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Y (absorbansi) Rata-
X(PPm) I likasi 1 | Replikasi2 | Replikasis | rata
plikas eplikas eplikas
10 0,5377 0,5478 0,5381 0,5412
20 0,5799 0,5899 0,5809 0,5836
30 0,6197 0,6265 0,6345 0,6269
40 0,6798 0,6756 0,6758 0,6771
50 0,7206 0,7202 0,7211 0,7206
60 0,7759 0,7754 0,7765 0,7759
70 0,8089 0,8098 0,8079 0,8089
Regresi linier
A 0,493242857
B 0,004576667
R 0,99906236
Perhitungan LOD dan LOQ
X (ppm) Y (absorbansi) Rata-Rata Y Y-Y' (Y-Y"2
10 0,5377 0,5478 | 0,5381 | 0,5412 | 9,81323 | -9,2720 85,9706
20 0,5799 0,5899 | 0,5809 | 0,5836 | 19,61116 | -19,0276 | 362,0495
30 0,6197 0,6265 | 0,6345 | 0,6269 | 29,40910 | -28,7822 | 828,4149
40 0,6798 0,6756 | 0,6758 | 0,6771 | 39,20703 | -38,5300 | 14845580
50 0,7206 0,7202 | 0,7211 | 0,7206 | 49,00496 | -48,2843 | 2331,3764
60 0,7759 0,7754 | 0,7765 | 0,7759 | 58,80289 | -58,0270 | 3367,1283
70 0,8089 0,8098 | 0,8079 | 0,8089 | 68,60083 | -67,7920 | 4595,7500
TOTAL  13055,2476
SY/X 51,0984
LOD 172,1024
LOQ 521,5226



Perhitungan akurasi dan presisi
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Konsentrasi | Replikasi | Absorbansi | Konsentrasi | Sebenarnya % Rrg:g
1 0,6798 40,7617 40 102%
400% 2 0,6756 39,8439 40 100% | 100,98%
3 0,6789 40,5650 40 101%
1 0,7203 49,6114 50 99%
500% 2 0,7195 49,4366 50 99% 98,90%
3 0,7189 49,3054 50 99%
1 0,7758 61,7387 60 103%
600% 2 0,7743 61,4110 60 102% | 102,13%
3 0,7710 60,6899 60 101%
Replikasi (40
ppm) Absorbansi | Konsentrasi
1 0,6798 40,7617
2 0,6761 39,9532
3 0,6689 38,3799
4 0,6673 38,0303
5 0,6634 37,1781
6 0,6573 35,8452
7 0,6543 35,1896
SD 2,030652524
RATA-RATA 37,9054
CVv 0,053571567
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Lampiran 22. Penimbangan DPPH dan pembuatan larutan stok

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai hasil
perhitungan berikut :
Penimbangan DPPH = BM DPPH x volume larutan x molaritas DPPH
= 394,32 g/mol x 0,100 liter x 0,0004 M
=0,01578 gram
= 15,78 mg = 15,8 mg

Selanjutnya 15,8 mg serbuk DPPH dilarutkan dengan etanol p.a dalam labu takar
100 ml.
Pembuatan larutan stok rutin
Rutin ditimbang dengan seksama sebanyak 20,0 mg dan dilarutkan dengan

etanol pro analisa sampai tanda batas labu takar 100,0 mL sehingga diperoleh
konsentrasi 200 ppm.
Konsentrasi rutin = 20,0 mg/ 100,0 mL

= 200,0 mg/ 1000,0 mL

=200 ppm

Larutan rutin 200 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 8 ppm, 9

ppm, 10 ppm, 12 ppm, dan 14 ppm sebanyak 25,0 mL.

Konsentrasi 8 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 200 ppm =25 x 8 ppm
V1i=1mL

Konsentrasi 9 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 200 ppm =25 x9 ppm
V1=1,125mL



Konsentrasi 10 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 200 ppm =25 x 10 ppm
V1=125mL

Konsentrasi 12 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 200 ppm =25 x 12 ppm
V1i=15mL

Konsentrasi 14 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 200 ppm = 25 x 14 ppm
V1= 1,75mL

Pembuatan larutan stok ekstrak
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Ekstrak daun kopi robusta ditimbang dengan seksama sebanyak 20,0 mg

dan dilarutkan dengan etanol pro analisa sampai tanda batas labu takar 100,0 mL

sehingga diperoleh konsentrasi 200 ppm.
Konsentrasi ekstrak = 20,0 mg/ 100,0 mL
= 200,0 mg/ 1000,0 mL

=200 ppm

Larutan ekstrak diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 8 ppm, 9 ppm, 10

ppm, 12 ppm, dan 14 ppm sebanyak 25,0 mL.

Konsentrasi 8 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 200 ppm =25 x 8 ppm
V1i=1mL

Konsentrasi 9 ppm

V1xCl=V2xC2
V1 x 200 ppm =25 x9 ppm



V1=1125mL

Konsentrasi 10 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 200 ppm =25 x 10 ppm
V1=125mL

Konsentrasi 12 ppm
VixCl=V2xC2

V1 x 200 ppm =25 x 12 ppm
V1i=15mL

Konsentrasi 14 ppm
VixCl=V2xC2

V1 x 200 ppm = 25 x 14 ppm
V1= 1,75mL

Pembuatan larutan stok krim
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Krim ekstrak daun kopi robusta ditimbang dengan seksama sebanyak 25,0

mg dan dilarutkan dengan etanol pro analisa sampai tanda batas labu takar 100,0

mL sehingga diperoleh konsentrasi 250 ppm.
Konsentrasi krim = 25,0 mg/ 100,0 mL
= 250,0 mg/ 1000,0 mL

= 250 ppm

Larutan krim 250 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 8 ppm, 9

ppm, 10 ppm, 12 ppm, dan 14 ppm sebanyak 25,0 mL.

Konsentrasi 8 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 8 ppm
V1=0,8mL

Konsentrasi 9 ppm

V1ixCl=V2xC2



V1 x 250 ppm =25 x 9 ppm
V1=0,9mL

Konsentrasi 10 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 10 ppm
V1i=1mL

Konsentrasi 12 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 12 ppm
Vi=12mL

Konsentrasi 14 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 14 ppm
V1i=14mL

Pembuatan larutan stok kontrol (+)
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Kontrol (+) ditimbang dengan seksama sebanyak 25,0 mg dan dilarutkan

dengan etanol pro analisa sampai tanda batas labu takar 100,0 mL sehingga

diperoleh konsentrasi 250 ppm.

Konsentrasi Kontrol (+) = 25,0 mg/ 100,0 mL
= 250,0 mg/ 1000,0 mL
=250 ppm

Larutan kontrol (+) 250 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 8 ppm,

9 ppm, 10 ppm, 12 ppm, dan 14 ppm sebanyak 25,0 mL.

Konsentrasi 8 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 8 ppm
V1=0,8mL



Konsentrasi 9 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 9 ppm
V1=0,9mL

Konsentrasi 10 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 10 ppm
V1=1mL

Konsentrasi 12 ppm
V1xCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 12 ppm
Vi=12mL

Konsentrasi 14 ppm
V1ixCl=V2xC2

V1 x 250 ppm =25 x 14 ppm
V1i=14mL
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Lampiran 23. Penentuan panjang gelombang maksimum dan penentuan
operating time

Menit | ey otrak | Rutin | RUUN | g 2 F3 Fa F5

ke sediaan

1 | 05195 | 0,4953 | 05832 | 0,6498 | 06396 | 0,6518 | 05843 | 05998
2 | 05146 | 04942 | 05829 | 0.6474 | 06382 | 0,6494 | 05790 | 05952
3 | 05112 | 04897 | 05887 | 06393 | 06361 | 0,6443 | 05759 | 05043
4 | 05039 | 04863 | 05732 | 06347 | 06347 | 06421 | 0,5721 | 05883
5 | 04997 | 04832 | 05714 | 06287 | 0,6308 | 0,6378 | 05695 | 05832
6 | 04977 | 04779 | 05683 | 06223 | 06299 | 0,6347 | 05648 | 05821
7 [ 04862 | 04743 | 05678 | 06168 | 06274 | 0,6297 | 0.5556 | 0,5802
8 | 04632 | 04664 | 05678 | 0.6143 | 0.6258 | 0,6243 | 05487 | 05796
9 | 04463 | 0,4639 | 05678 | 0.6127 | 06193 | 0,6180 | 05439 | 05753
10 | 04145 | 04573 | 05678 | 0,6123 | 0,6174 | 0.6128 | 05385 | 0,5752
11 | 04178 | 04546 | 05678 | 0,6096 | 0,6143 | 0.6094 | 05338 | 0,5736
12 | 04184 | 04487 | 05674 | 0,6053 | 0,6086 | 0.6032 | 05284 | 0,5728
13 | 04094 | 04452 | 05649 | 0,6031 | 0,6012 | 05983 | 05253 | 0,5680
14| 04076 | 04413 | 0,5598 | 0,6021 | 0,5851 | 05923 | 05208 | 0,5675
15 | 0,3997 | 04396 | 0,5467 | 0,5993 | 0,5803 | 0.5855 | 05196 | 0,5646
16| 0,3983 | 04357 | 05432 | 0,5965 | 0,5763 | 0.5801 | 055173 | 0,5578
17 | 03852 | 04263 | 05348 | 0,5932 | 0,5763 | 05769 | 05111 | 0,5543
18 | 0,3845 | 04221 | 05243 | 0,5883 | 0,5763 | 05712 | 05088 | 0,5543
19 | 0,3793 | 04139 | 0,5145 | 0,5873 | 0,5763 | 0,5693 | 05021 | 0,5543
20 | 03742 | 04096 | 0,5145 | 0,5873 | 0,5802 | 0.5678 | 0,5021 | 0,5543
21 | 03742 | 04065 | 0,5098 | 0,5873 | 0,5803 | 0.5678 | 05021 | 0,5543
22 | 03742 | 03956 | 0,5034 | 0,5873 | 0,5803 | 0.5678 | 0,5021 | 0,5545
23 | 03742 | 03956 | 0,4997 | 0,5873 | 0,5810 | 0,5678 | 0,5021 | 0,5543
24 | 03742 | 03956 | 04693 | 05873 | 05832 | 05678 | 05078 | 0,5557
25 | 03793 | 03956 | 04691 | 0,5883 | 0,5863 | 0.5678 | 05078 | 0,5496
26 | 03793 | 04043 | 04574 | 0,5884 | 0,5872 | 0.5693 | 05054 | 0,5476
27 | 03742 | 04075 | 04532 | 0.5875 | 0,5848 | 0.5604 | 05031 | 0,5476
28 | 03744 | 03965 | 04295 | 0,5875 | 0,5812 | 0.5595 | 05011 | 0,5468
20 | 03742 | 03943 | 04295 | 05931 | 0,5733 | 0.5576 | 05005 | 0,5430
30 | 03742 | 03957 | 04180 | 05932 | 0,5698 | 0.5534 | 0.4995 | 0,5428
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Lampiran 24. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs

Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs sediaan krim formula 1

. .. . absorbansi blanko-absorbansi sampel
% inhibisi = bsorbansi blank x 100%
absorbansi blanko

Sampel Konsentrasi Replikasi Absorbansi Absorbansi
(ppm) Kontrol Sampel
8 0,5414
5 reotcs o
12 0,5337
14 0,5278
8 0,5412
9 o 0,5387
Forrlnula 10 Repgkam 0,5438 0.5361
12 0,5334
14 0,5276
8 0,5414
5| e o5z
12 0,5338
14 0,5277
Konsentrasi % Hasil regresi Rata- S
Sampel | " om) | inhibisi inior IC0 | ata | D
8 0,441
9 0,864 a=-2,736
10 1,361 b=0,399 132,17
12 1,857 r=0,992
14 2,942
8 0,478
9 0,938 a=-2,665
FO”I“U'a 10 1,416 b=0,397 | 132,657 13%’36 07
12 1,912 r=0,992
14 2,979
8 0,441
9 0,846 a=-2,770
10 1,361 b =0,402 131,268
12 1,839 r=0,991
14 2,961
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan ICs sediaan krim formula 2

. .. . absorbansi blanko-absorbansi sampel
% inhibisi = bsorbansi blank x 100%
absorbansi blanko

Sampel Ko?ssm)ram Replikasi Atfgr:,gir;s' Absorbansi Sampel
8 0,4957
9 0,4902
10 Replikasi 1 0,4867
12 0,4855
14 0,4793
8 0,4954
9 0,4901
Formula 2 10 Replikasi 2 0,5438 0,4865
12 0,4854
14 0,4792
8 0,4957
9 0,4902
10 Replikasi 3 0,4867
12 0,4855
14 0,4793
Sampel Konsentrasi _ % _ Hasi_l r_egresi 1C50 Rata- +SD
(ppm) inhibisi linier rata

8 8,845

9 9,857 a=>5,665

10 10,500 b =0,443 100,079

12 10,721 r =0,958

14 11,861

8 8,900

9 9,875 a=>5,743

Formula 2 10 10,537 b=0,438 101,043 | 100,400 | 0,56

12 10,739 r =0,958
14 11,879

8 8,845

9 9,857 a=>5,665
10 10,500 b =0,443 100,079
12 10,721 r =0,958
14 11,861
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Csg sediaan krim formula 3

. .. . absorbansi blanko-absorbansi sampel
% inhibisi = bsorbansi blank x 100%
absorbansi blanko

Sampel Ko?ssm)ram Replikasi Atfgr:,gir;s' Absorbansi Sampel

8 0,5293
9 0,5267
10 Replikasi 1 0,5173
12 0,5128
14 0,5115
8 0,5292
9 0,5265

Formula 3 10 Replikasi 2 0,5438 0,5171
12 0,5127
14 0,5112
8 0,5293
9 0,5265
10 Replikasi 3 0,5173
12 0,5128
14 0,5113

Sampel Konsentrasi _ % _ Hasi_l r_egresi 1C50 Rata- +SD
(ppm) inhibisi linier rata

8 2,666
9 3,145 a =51,606
10 4,873 b=0,573 90,062
12 5,701 r=0,928
14 5,940
8 2,685
9 3,181 a=-1,612

Formula 3 10 4,910 b=0,576 89,604 | 89,762 | 0,26
12 5,719 r=0,929
14 5,995
8 2,666
9 3,161 a=-1,622
10 4,873 b=0,576 89,621
12 5,701 r=0,931
14 5,976
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan ICs sediaan krim formula 4

. .. . absorbansi blanko-absorbansi sampel
% inhibisi = bsorbansi blank x 100%
absorbansi blanko

Sampel Ko?ssm)ram Replikasi Atfgr:,gir;s' Absorbansi Sampel

8 0,4876
9 0,4794
10 Replikasi 1 0,4763
12 0,4707
14 0,4688
8 0,4878
9 0,4793

Formula 4 10 Replikasi 2 0,5438 0,4763
12 0,4703
14 0,4688
8 0,4876
9 0,4794
10 Replikasi 3 0,4761
12 0,4705
14 0,4685

Sampel Konsentrasi _ % _ Hasi_l r_egresi 1C50 Rata- +SD
(ppm) inhibisi linier rata

8 10,335
9 11,843 a==6,678
10 12,413 b =0,536 80,824
12 13,442 r=0,938
14 13,792
8 10,298
9 11,861 a==6,612

Formula 4 10 12,413 b =0,544 79,757 | 80,019 | 0,71
12 13,516 r=0,932
14 13,792
8 10,335
9 11,843 a =6,605
10 12,449 b =0,546 79,478
12 13,479 r=0,939
14 13,847
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs sediaan krim formula 5

. .. . absorbansi blanko-absorbansi sampel
% inhibisi = bsorbansi blank x 100%
absorbansi blanko

Sampel Ko?ssm)ram Replikasi Atfgr:,gir;s' Absorbansi Sampel

8 0,5154
9 0,5046
10 Replikasi 1 0,4977
12 0,4948
14 0,4904
8 0,5154
9 0,5043

Formula 5 10 Replikasi 2 0,5438 0,4975
12 0,4948
14 0,4903
8 0,5151
9 0,5046
10 Replikasi 3 0,4973
12 0,4944
14 0,4905

Sampel Konsentrasi _ % _ Hasi_l r_egresi 1C50 Rata- +SD
(ppm) inhibisi linier rata

8 5,223
9 7,209 a=0,727
10 8,477 b =0,681 72,353
12 9,011 r=0,914
14 9,820
8 5,223
9 7,264 a=0,771

Formula 5 10 8,514 b=0,679 72,502 | 72,565 | 0,25
12 9,011 r=0,910
14 9,838
8 5,278
9 7,209 a=0,831
10 8,551 b=0,675 72,842
12 9,084 r=0,910
14 9,801
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs sediaan krim kontrol (+)

absorbansi blanko-absorbansi sampel

% inhibisi = absorbansi blanko x 100%

Sampel Ko?ssm)ram Replikasi Atfgr:,gir;s' Absorbansi Sampel
8 0,4902
9 0,4689
10 Replikasi 1 0,2913
12 0,3354
14 0,2988
8 0,4901
9 0,4684

Kczrlt)rol 10 Replikasi 2 0,5438 0,2903
12 0,3351
14 0,2978
8 0,4902
9 0,4676
10 Replikasi 3 0,2911
12 0,3354
14 0,2984

Sampel Konsentrasi _ % _ Hasi_l r_egresi 1C50 Rata- +SD

(ppm) inhibisi linier rata

8 9,857
9 13,773 a=21,663
10 46,433 b=1,518 18,667
12 38,323 r=0,982
14 45,053
8 9,875
9 13,865 a=21,924

KOT“" 10 46,616 b = 1,503 18,679 | 18,637 | 0,06

™) 12 38,378 r=0,983

14 45,237
8 9,857
9 14,013 a=21,576
10 46,469 b=1,503 18,565
12 38,323 r =0,984
14 45,127
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan I1Cs sediaan krim ekstrak

. .. . absorbansi blanko-absorbansi sampel
% inhibisi = bsorbansi blank x 100%
absorbansi blanko

Sampel Ko?sspr;[)ram Replikasi AE;:,R%TS' Absorbansi Sampel
8 0,3612
9 0,3537
10 Replikasi 1 0,3421
12 0,3211
14 0,3145
8 0,3608
9 0,3527
Ekstrak 10 Replikasi 2 0,5438 0,3411
12 0,3211
14 0,3141
8 0,3611
9 0,3532
10 Replikasi 3 0,3421
12 0,3208
14 0,3138
Sampel Konsentrasi _ % _ Hasi_l r_egresi 1C50 Rata- +SD
(ppm) inhibisi linier rata
8 33,579
9 34,958 a=-2,736
10 37,091 b =0,399 132,17
12 40,953 r=0,992
14 42,166
8 33,652
9 35,142 a=-2,665
Formula | 10 37,275 b =0,397 132,657 | 132,365 | 0,7
12 40,953 r=0,992
14 42,240
8 33,597
9 35,050 a=-2,770
10 37,091 b = 0,402 131,268
12 41,008 r=0,991
14 42,295
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan I1Cs sediaan krim rutin

. .. . absorbansi blanko-absorbansi sampel
% inhibisi = bsorbansi blank x 100%
absorbansi blanko

Sampel Ko?sspr;[)ram Replikasi | Absorbansi Kontrol | Absorbansi Sampel
8 0,2997
9 L 0,2753
10 Replllka5| 0.2541
12 0,2301
14 0,2057
8 0,2987
9 L 0,2751
Rutin 10 Rephiast 0,5438 0,2537
12 0,2303
14 0,2052
8 0,2998
° Replikasi 0,2743
10 3 0,2537
12 0,2301
14 0,2053
Sampel Konsentrasi _ % _ Hasi_l r_egresi 1C50 Rata- +SD
(ppm) inhibisi linier rata
8 44,888
9 49,375 a=24,019
10 53,273 b=2,779 9,349
12 57,687 r =0,987
14 62,174
8 45,072
9 49,412 a=24,235
Rutin 10 53,347 b=2,766 9,314 9,328 | 0,02
12 57,650 r=0,988
14 62,266
8 44,869
9 49,559 a=24,100
10 53,347 b=2778 9,323
12 57,687 r =0,986
14 62,247
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Lampiran 25. Hasil uji statistik analisis antioksidan krim ekstrak daun kopi
robusta

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
IC50 24| 64,59308 43,477075 9,314 132,657
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IC50
N 24
Normal Parameters®® Mean 0459308
Std. Deviation 43,477075
Absolute ,230
Most Extreme Differences  Positive ,230
Negative -,196
Kolmogorov-Smirnov Z 1,124
Asymp. Sig. (2-tailed) ,159
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
IC50
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4,961 7 16 ,004
ANOVA
IC50
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 43472,998 7 6210,428 34363,224 ,000
Within Groups 2,892 16 ,181
Total 43475,889 23




Dependent Variable: 1C50

Multiple Comparisons

114

Dunnett T3
() Sampel (J) Sampel Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
DiffereJr;ce (I- Lower Bound Upper Bound
formula 2 31,631333 ,518475 ,000 28,58888 34,67379
formula 3 42,269333" ,433630 ,000 38,79800 45,74067
formula 4 52,012000° 577742 ,000 48,72681 55,29719
formula 1 formula 5 59,466000" ,431857 ,000 55,96261 62,96939
kontrol (+) 118,032333" ,406979 ,000 113,83830 122,22637
ekstrak 113,394667 ,408496 ,000 109,25955 117,52979
rutin 122,703000* ,407027 ,000 118,51089 126,89511
formula 1 -31,631333" ,518475 ,000 -34,67379 -28,58888
formula 3 10,638000" ,354583 ,001 8,06674 13,20926
formula 4 20,380667 | ,521037 ,000 17,31679 23,44454
formula 2 formula 5 27,834667 ,352413 ,000 25,23868 30,43066
kontrol (+) 86,401000° ,321443 ,000 83,09050 89,71150
ekstrak 81,763333" ,323362 ,000 78,52617 85,00050
rutin 91,071667 ,321505 ,000 87,76360 94,37974
formula 1 -42,269333" ,433630 ,000 -45,74067 -38,79800
formula 2 -10,638000" ,354583 ,001 -13,20926 -8,06674
formula 4 9,742667 ,436691 ,004 6,23618 13,24915
formula 3 formula 5 17,196667 ,208361 ,000 16,01105 18,38228
kontrol (+) 75,763000° ,150150 ,000 74,22580 77,30020
ekstrak 71,125333" ,154214 ,000 69,72257 72,52809
rutin 80,433667 ,150280 ,000 78,90156 81,96578
formula 1 -52,012000" 577742 ,000 -55,29719 -48,72681
formula 2 -20,380667 ,521037 ,000 -23,44454 -17,31679
formula 3 -9,742667 436691 ,004 -13,24915 -6,23618
formula 4 formula 5 7,454000° 434931 ,008 3,91530 10,99270
kontrol (+) 66,020333" ,410238 ,000 61,79264 70,24803
ekstrak 61,382667* 411744 ,000 57,21344 65,55189
rutin 70,691000° ,410286 ,000 66,46521 74,91679
formula 1 -59,466000" ,431857 ,000 -62,96939 -55,96261
formula 2 -27,834667 ,352413 ,000 -30,43066 -25,23868
formula 3 -17,196667* ,208361 ,000 -18,38228 -16,01105
formula 5 formula 4 -7,454000° 434931 ,008 -10,99270 -3,91530
kontrol (+) 58,566333* ,144951 ,000 57,08317 60,04949
ekstrak 53,928667* ,149158 ,000 52,58284 55,27449
rutin 63,237000* ,145087 ,000 61,75910 64,71490
formula 1 -118,032333* ,406979 ,000 -122,22637 -113,83830
formula 2 -86,401000* ,321443 ,000 -89,71150 -83,09050
formula 3 -75,763000* ,150150 ,000 -77,30020 -74,22580
kontrol (+) formula 4 -66,020333" ,410238 ,000 -70,24803 -61,79264
formula 5 —58,566333* , 144951 ,000 -60,04949 -57,08317
ekstrak -4,637667 ,037132 ,000 -4,97810 -4,29723
rutin 4,670667* ,013449 ,000 4,59204 4,74929
formula 1 —113,394667* ,408496 ,000 -117,52979 -109,25955
formula 2 —81,763333* ,323362 ,000 -85,00050 -78,52617
formula 3 -71,125333 , 154214 ,000 -72,52809 -69,72257
ekstrak formula 4 —61,382667* 411744 ,000 -65,55189 -57,21344
formula 5 —53,928667* , 149158 ,000 -55,27449 -52,58284
kontrol (+) 4,637667* ,037132 ,000 4,29723 4,97810
rutin 9,308333* ,037658 ,000 8,98160 9,63506
formula 1 -122,703000° 407027 ,000 -126,89511 -118,51089
formula 2 -91,071667 | ,321505 ,000 -94,37974 -87,76360
formula 3 -80,433667 , 150280 ,000 -81,96578 -78,90156
Rutin formula 4 -70,691000° ,410286 ,000 -74,91679 -66,46521
formula 5 -63,237000° , 145087 ,000 -64,71490 -61,75910
kontrol (+) -4,670667 ,013449 ,000 -4,74929 -4,59204
ekstrak -9,308333"| 037658 ,000 -9,63506 -8,98160

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



